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ABSTRACT

Name : Dena Karliani
Courses : English Literature S-1
Title : The Analysis of Speech Act Maxim Violation in Tom Cruise and

Larry King Conversation faken from CNN-News

The title of this term-paper is about The Analysis of Speech Act Maxim
Violation in Tom Cruise and Larry King conversation taken from CNN-News. | use
qualitative methods by collecting datas of conversation text in Tom Cruise and Larry
King. The maxim violation that arise in the conversation is described in two ways,
the first, about the definition of maxims, the type of maxims, the maxim principles

and second, proving the violation of maxims in the conversation.

Keyword :

Speech Act, the maxims, share of knowledge
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ABSTRAK

Nama : Dena Karliani
Jurusan : S-1 Sastra Inggris
Judul : Analisis Tindak Tutur Pelanggaran Maksim dalam Percakapan Tom

Cruise dan Larry King Dikutip dari Berita-CNN

Judul dari penelitian ini adalah mengenai Analisis Tindak Tutur Pelanggaran
Mafksim dalam Percakapan Tom Cruise dan Larry King Dikutip dari Berita-CNN.
Penulis menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data-data dari teks
percakapan antara Tom Cruise dan Larry King. Pelanggaran maksim yang timbul
pada percakapan tersebut dijelaskan dalam dua cara, yaitu pertama, tentang definisi
maksimnya, macam-macam maksim, prinsip-prinsip maksim dan kedua,

membuktikan terdapatnya pelanggaran maksim di dalam percakapan tersebut.

Kata Kunci :

Tindak Tutur, maksim, berbagi pengetahuan
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa digunakan setiap manusia untuk berkomunikasi atau sebagai alat
sarana manusia untuk dapat melakukan sebuah komunikasi satu dengan yang
lainnya. Bahasa umumnya digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari
terhadap sesama. Agar tercipta sebuah interaksi yang baik, komunikasi yang
berlangsung pun harus saling berkaitan, informasinya pun mudah dimengerti dan
dapat dicerna dengan jelas oleh satu sama lain. Manusia menggunakan bahasa
dengan berbagai tujuan yaitu, mengekspresikan perasaan, ungkapan terima kasih,
permintaan maaf, bertanya, meminta sesuatu, berjanji, protes, dan lain-lain.
Seorang pembicara atau penufur menggunakan berbagai cara dalam berbahasa
yang bertujuan untuk menyampaikan maksudnya, agar apa yang diucapkan oleh
penutur tersebut dapat dimengerti oleh penutur, karena seringkali petutur tidak
mengerti maksud yang disampaikan penutur. Penutur biasanya menduga bahwa
apa yang disampaikannya dapat dimengerti oleh petutur, yang mana hal ini sesuai
dengan kutipan berikut :

"The speaker normally expects that his or her communicative intention will be
recognized by the hearer” (Yule, 1996:47).

Dalam mengekspresikan suatu pernyataan, peputur tidak hanya
memperlihatkan struktur tata bahasa dan kata yang terdapat dalam pernyataan itu,
tetapi secara tidak langsung, penutur juga menunjukkan tindakannya melalui
pernyataan yang disebut dengan tindak tutur atau Speech Acts. Berikut kutipannya
“In attempting to express themselves, people do not only produce utterances
containing grammatical structures and words, they perform action via those
utterances. Actions performed via utterances are generally called Speech Acts”
(Yule, 1996 : 47). Tindak tutur adalah bagian dari pragmatik. Tindak tutur
(istilah Kridalaksana ‘pertuturan’/speech act, speech evenf): pengujaran kalimat
untuk menyatakan agar suatu maksud dari pembicara diketahui pendengar
(Kridalaksana, 1984:154).
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Tindak tutur (speech acts) adalah ujaran yang dibuat sebagai bagian dari
interaksi sosial (Hudson dikutip Alwasilah, 1993:19). Tindak tutur merupakan
bagian dari peristiwa tutur, dan peristiwa tutur merupakan bagian dari situasi
tutur, Setiap peristiwa tutur terbatas pada kegiatan, atau aspek-aspek kegiatan
yang secara langsung diatur oleh kaidah atan norma bagi penutur. Ujaran atau
tindak tutur dapat terdiri dari satu tindak tutur atau lebih dalam suatu peristiwa
tutur dan situasi tutur. Dengan demikian, ujaran atau tindak tutur sangat
tergantung dengan konteks ketika penutur bertutur. Tuturan-tuturan baru dapat
dimengerti hanya dalam kaitannya dengan kegiatan yang menjadi konteks dan
tempat tuturan itu tejadi. Sesuai dengan pendapat Alwasilah (1993:20) bahwa
ujaran bersifat context dependent (tergantung konteks).

Tindak tutur merupakan gejala individu, bersifat psikologis, dan
ditentukan oleh kemampuan bahasa penutur dalam menghadapi situasi tertentu.
Tindak tutur di titikberatkan kepada makna atau arti tindak, sedangkan peristiwa
tutur lebih dititikberatkan pada tujuan peristiwanya (Suwito, 1983:33). Dalam
tindak tutur ini terjadi peristiwa tutur yang dilakukan penutur kepada mitra tutur
dalam rangka menyampaikan komunikasi. Agustin (dikutip Subyakto, 1992:33)
menekankan tindak tutur dari segi pembicara. Kalimat yang bentuk formalnya
berupa pertanyaan memberikan informasi dan dapat pula berfungsi melakukan
suatu tindak tutur yang dilakukan oleh penutur. Dengan demikian, penutur yang
diucapkan suatu tindakan, seperti “Pergi!”, “Silahkan Anda tinggalkan rumah ini,
karena Anda belum membayar kontraknya!”, “Saya mohon Anda meninggalkan
rumah ini” tindak tutur ini merupakan suatu perintah dari penutur kepada mitra
tutur untuk melakukan tindakan.

Tindak tutur adalah kegiatan seseorang menggunakan bahasa kepada mitra
tutur dalam rangka mengkomunikasikan sesuatu. Apa makna yang dikomukasikan
tidak hanya dapat dipahami berdasarkan penggunaan bahasa dalam bertutur
tersebut tetapi juga ditentukan oleh aspek-aspek komunikasi secara komprehensif,
termasuk aspek-aspek situasional komunikasi. Sebuah pernyataan terkadang
bukan hanya sekedar pernyataan melainkan pernyataan yang mempunyai dampak.,
Alasan mengapa terjadi kesalahpahaman dalam bertutur karena dalam
mengatakan sesuatu, berarti kita melakukan sesuvatu pula. Ini berarti, setiap
pernyataan yang kita lontarkan mencerminkan sebuah tindakan atau perbuatan
yang akan kita lakukan.
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Menurut Austin (1962), suatu tindak tutur tidak sekadar mengungkapkan
gaya bahasa si penutur, tetapi dapat mencerminkan tanggung jawab si penutur
tethadap isi tuturan dan dapat pula mengandung maksud tertentu untuk
mempengaruhi orang lain. Artinya, dalam berbicara, seorang penutur memiliki
maksud dibalik isi tuturannya tersebut., terdapat pesan dari apa yang diucapkan
oleh seorang penutur kepada petutur,

Sebuah wawancara atau inferview biasanya terdiri dari 2 orang, yaitu
interviewer atau si pewawancara dan seseorang yang menjadi narasumber.
Wawancara yang efektif dan baik haruslah didukung dari segi bahasa, tindak tutur
serta perilaku dari keduanya, tingkat kesopanan sangat dibutuhkan. Sebuah
wawancara yang baik akan tercipta apabila bahan perbincangan ataupun topik
yang sedang dibicarakan saling berkait dan mudah di mengerti baik dari
pewawancara/penutur dan yang diwawancara/petutur. Disini saya akan
menganalisis tindak tutur Pelanggaran Maksim dari sebuah percakapan aktor
Hollywood terkenal Tom Cruise dengan Larry King, sebuah rekaman wawancara

yang diambil dari acara berita CNN-News.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya berasunmsi bahwa
terdapatnya masalah, yaitu terjadinya tindak tutur Pelanggaran Maksim dalam
percakapan Tom Cruise dengan Larry King yang dikutip dari wawancara pada
Berita- CNN. Tindak tutur (speech acts) adalah tindakan dari suatu komunikasi,
berisikan informasi yang disampaikan oleh penutur. Namun, untuk dapat
dimengerti antara penutur dan petutur, adapun beberapa prinsip kerjasama yang
harus terlebih dahulu digunakan agar komunikasi dapat berjalan lancar dan di
pahami dengan baik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi yang dijelaskan di atas, saya membatasi
permasalahan pada analisis tindak tutur Pelanggaran Maksim dalam percakapan
Tom Cruise dengan Larry King yang dikutip dari wawancara pada berita-CNN.
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D. Perumusan Masalah

1. Apakah percakapan tersebut sudah mencakup keseluruhan tindak tutur
yang baik?

2. Apakah terjadi tindak tutur Pelanggaran Maksim dalam percakapan
Tom Cruise dengan Larry King yang dikutip dari wawancara berita-
CNN?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah :

1. Menganalisis tindak tutur Pelanggaran Maksim dalam percakapan Tom
Cruise dengan Larry King yang dikutip dari wawancara pada berita-
CNN.

2. Membuktikan terjadi tindak tutur Pelanggaran Maksim dalam
percakapan Tom Cruise dengan Larry King yang dikutip dari
wawancara pada berita-CNN.

F. Kerangka Teori

Penulis akan menganalisis tindak tutur Pelanggaran Maksim dalam
percakapan antara Tom Cruise dan Larry King yang menggunakan konsep teori
yang dikemukakan oleh J.L.Austin dan dimodifikasi dengan pendapat para ahli

bahasa lain yang menjadi tumpuan dalam penelitian ini.

G. Metode Penelitian

Dalam makalah ini, saya menggunakan metode penelitian kualitatif.
Tujuan metode penelitian ini adalah untuk memperoleh pengertian di setiap
kalimat yang di ucapkan dan menemukan sebuah teori serta untuk menganalisi

percakapan dalam bentuk kalimat.

H. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi mereka yang berminat memperdalam ilmu
pengetahuan linguistik yang dimana membahas tentang analisis tindak tutur
Pelanggaran Maksim dalam percakapan Tom Cruise dengan Larry King yang
dikutip dari wawancara pada berita-CNN.
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L. Sistematika Penelitian
BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tahap penelitian yaitu latar belakang, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, peruamusan masalah, tujuan penelitian, kerangka

teori, metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

BAB 2. KERANGKA TEORETIS

Bab ini berisikan mengenai sejarah tindak tutur, pengertian dari
tindak tutur, jenis — jenis tindak tutur serta tindakan dalam tindak tutur. Kemudian
memaparkan satu persatu mengenai teori-teori atau konsep yang dikemukakan
oleh J.L.Austin dan dimodifikasi dengan pendapat para ahli bahasa lain yang

menjadi tumpuan dalam penelitian ini.

BAB 3. ANALISIS TINDAK TUTUR PELANGGARAN MAKSIM
DALAM PERCAKAPAN TOM CRUISE DENGAN LARRY
KING DIKUTIP DARI BERITA-CNN

Bab ini penulis menganalisis tentang sebuah tindak tutur
Pelanggaran Maksim yang terjadi dalam sebuah percakapan Tom Cruise dengan
Larry King yang dikutip dari wawancara pada berita-CNN. Bab ini juga berisikan

tentang hasil analisis dan ulasan singkat mengenai jawaban dari asumsi penulis.

BAB 4. PENUTUP

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan Summary of the Term-Paper.
DAFTAR ACUAN
LAMPIRAN

BIODATA PENULIS
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